BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dewasa ini perempuan sebagai pengendang dalam ansambel gamelan pengiring
perayaan Ekaristi sudah banyak ditemukan, salah satunya di Gereja Pugeran. Dalam
tingkatan kedudukan, pengendang perempuan menempati posisi sebagai pemimpin
irama. Budaya Jawa memiliki prinsip.yang.berlawanan dengan fenomena ini karena
masyarakat Jawa menganut prinsip patriarki. Namun-budaya Jawa ini, yaitu musik
gamelan, masuk ke dalam gereja Katolik sebagai hasil transformasi dua budaya, yang
disebut dengan istilah inkulturasi.

Inkulturasi terjadi setelah:.Konsilii \Vatikan li'pada tahun 1965 yang menyatakan
bahwa peribadatan gereja harus berakar,dari budaya lokal, sehingga prinsip-prinsip
seperti yang dianut-oleh masyarakat~Jawa tidak sepenuhnya diterapkan dalam
peribadatan di gereja Katoliki Agama Katolik jmeyakini kesetaraan jender karena
Tuhan memberikan kesempatan kepada semua umat untuk menikmati penyelamatan
Yesus. Hal seperti ini yang memberikan keluwesan kepada seluruh umat, secara
khusus kaum perempuan sehingga dapat mengambil bagian dalam ritual gereja pula,
kecuali imam karena peraturan agama Katolik yang belum dapat diubah.

Sterotipe jender yang diyakini oleh anak-anak maupun orang dewasa mengenai
perbedaan jender seberjalannya waktu telah berubah. Pendidikan, pengalaman,
kesempatan dan tingkat aspirasi sudah sangat terbuka untuk dinikmati seluruh

kalangan.
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B. Saran

Pengendang perempuan ini sepatutnya dapat menjadi contoh bagi aspek lain di
dalam gereja, seperti dalam hal pelayanan gerejawi. Tidak hanya kaum laki-laki saja,
melainkan kaum perempuan terutama anak-anak yang menjadi harapan gereja untuk

dapat berperan dalam setiap upacara ritual maupun kegiatan gereja lainnya.
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GLOSARIUM

: Masa yang dimulai empat minggu sebelum hari Natal.
: Tanggapan umat kepada salam atau ajakan pastor.
: Pemakluman  misteri iman tentangkenangan karya

penyelamatan Yesus.

: Ricikan gamelan yang berbentuk bilah.

: Ungkapan pujian sebagai tanda hormat.

: Doa permohonan untuk menguduskan kurban persembahan.
- Roti tak beragi, simbol Tubuh Yesus.

: Salah satu bagian dari Alkitab yang merupakan kisah Yesus.
: Proses timbal balik antar budaya setempat dengan budaya

gereja.

. Pengumpulan juang persembahan umat ke dalam kantong-

kantong yangberedar di antara umat.

. Penyantapan roti dan,anggur.
‘Perubahan roti-dan anggur menjadi Tubuh dan Darah Yesus.
: Orang yang bertanggung jawab ‘untuk mengurus sakristi,

bangunan gereja‘dan isinya.

: Pembagca laki=taki.

. Pembaca perempuan.

“Perayaan mistert-karya keselamatan Allah Tritunggal.

. Kumpulan/pujian-pujian’di dalamiAlKitab.

. Sebutan untuk-perayaan Ekaristi.

- Anak-anak yang membantu pastor dalam perayaan Ekaristi

ataupun ibadat lainnya.

»Bentung kendangan yang memiliki bentuk dan garap khusus.
: Penentu tempo.
. fmam

Sebutan. untuk orang..yang membantu pastor dalam
membagikan Komuni dalam Ekaristi.

- Tujuh ritus yang ditetapkan secara resmi oleh gereja Katolik.
: Bagian ruang gereja tempat persiapan Ekaristi.
: Lemari/tempat menyimpan hosti yang sudah diberkati.
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